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ABSTRAK 

 

STUDI PENGARUH KOSOLVEN DIETIL ETER PADA SINTESIS 

BIODISEL DENGAN KATALIS HETEROGEN CAO DARI MINYAK 

LIMBAH CAIR PABRIK KELAPA SAWIT 

 

Puji Siswanti 

11630025 

 

Pembimbing: Pedy Artsanti, M.Sc 

 

Studi pengaruh kosolven dietil eter telah dilakukan pada sintesis biodiesel 

dengan katalis heterogen CaO dari minyak limbah cair pabrik kelapa sawit. 

Metodologi penelitian meliputi; preparasi sampel, esterifikasi, transesterifikasi, 

pemurnian biodisel, dan karakterisasi biodisel. Proses esterifikasi dilakukan dengan 

mereaksikan minyak, metanol (1:9), kosolven dietil eter, dan katalis H2SO4 1%. 
Reaksi dilakukan selama 120 menit pada temperatur 65 oC dengan variasi 

penambahan perbandingan kosolven (CPO:DEE) 1:0,5., 1:1., dan 1:1,5 b/v, 

sedangkan proses transesterifikasi dilakukan dengan mereaksikan fase organik hasil 

esterifikasi dengan metanol (1:9), kosolven (CPO:DEE) 1:0,5., 1:1, 1:1,5 b/v dan 

katalis heterogen CaO dengan variasi 3%, 6%, dan 8% berat reaktan total. 

Rendemen biodisel perlakuan dengan penambahan kosolven dietil eter 

dibandingkan dengan rendemen perlakuan tanpa penambahan kosolven dietil eter. 

Metil ester hasil sintesis dikarakterisasi dengan spektrofotometer inframerah, GC-

MS dan di uji sifat fisik kimianya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa reaksi sintesis biodiesel dengan 

pengaruh kosolven terhadap variasi massa katalis dihasilkan rendemen optimum 

pada katalis 8% sebesar 59,813%, sedangkan rendemen biodisel tanpa kosolven 

pada konsentrasi yang sama sebesar 42,33%. Pengaruh perbandingan kosolven 

dietil eter dihasilkan rendemen optimum pada perbandingan 1:1,5 dengan katalis 

8% sebesar 69,045%. Hasil spektra inframerah menunjukkan adanya serapan gugus 

fungsi ester. Hal ini didukung dengan data hasil GC-MS yang menunjukkan 

terbentuknya metil ester. Metil ester tersebut adalah metil palmitat (42,08%), metil 

oleat (36,27%), metil linoleat (12,78%), dan metil stearat (6,04%). Adapun hasil uji 

sifat fisis dari biodisel meliputi densitas, viskositas, bilangan asam, kadar air, 

bilangan iod, angka penyabunan, dan angka setana secara berturut 0,825 g/cm3, 

4,792 cSt, 0,8 mgNaOH/g biodisel, 0,598% berat, 28,52 gI2/g biodisel, 147,31 

gKOH/g biodisel, dan angka setana sebesar 76,03. 

 

Kata kunci: Kelapa Sawit, Limbah Cair, Esterifikasi, Transesterifikasi, Kosolven,  

Katalis Heterogen, CaO, Biodisel, GC-MS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan 

baku pembuatan minyak. Sebagai negara agraris, pada tahun 1996 Indonesia 

merupakan penghasil kelapa sawit terbesar kedua di Dunia setelah Malaysia. 

Namun, selama dasawarsa terakhir telah terjadi perubahan yang signifikan pada 

industri minyak sawit, yaitu Indonesia menjadi produsen minyak utama bagi 

kebutuhan kelapa sawit dunia karena di Indonesia banyak tersedia lahan untuk 

perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dirjenbun (2014), 

luas area perkebunan kelapa sawit di Indonesia hingga tahun 2013 mencapai 

9.149.919 Ha dengan jumlah produksi minyak kelapa sawit sebesar 24.431.640. 

Kelapa sawit diolah menjadi minyak kelapa sawit dilakukan melalui 

berbagai proses. Pada proses pengolahan ini pabrik kelapa sawit banyak 

menghasilkan limbah. Adapun limbah yang dihasilkan berupa limbah cair, padat, 

dan gas. Semakin banyak produksi minyak kelapa sawit, maka semakin banyak pula 

limbah yang dihasilkan.  Limbah hasil pengolahan kelapa sawit ini ditampung di 

kolam penampungan (sludge fit) terlebih dahulu lalu dialirkan ke kolam IPAL untuk 

proses pengolahan limbah secara anaerob. 

Limbah cair dari pengolahan kelapa sawit memiliki kandungan minyak dan 

lemak yang tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim et 

al, (2012), yaitu limbah cair hasil pengolahan kelapa sawit memiliki kandungan 

minyak dan lemak yang tinggi yaitu 15.300 mg/L. Berdasarkan hal tersebut, dengan 
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kandungan minyak yang cukup tinggi pada limbah ini, dapat dimanfaatkan kembali 

sebagai bahan baku untuk sintesis bahan bakar alternatif seperti biodisel. Destian 

(2007), dalam penelitiannya mengatakan bahwa minyak limbah cair industri CPO 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan biodisel. Metode yang 

digunakan adalah reaksi transesterifikasi menggunakan katalis asam H2SO4 dan 

katalis basa NaOH. Rendemen biodisel yang dihasilkan dengan menggunakan 

metode tersebut sebesar 86% - 88%. 

Metode yang digunakan pada sintesis biodisel pada umumnya secara 

konvensional. Namun, dikarenakan dengan menggunakan metode konvensional 

memiliki kelemahan diantaranya reaksi yang terjadi berlangsung lamban dan pada 

saat tertentu reaksi berhenti sebelum 100% sempurna terkonversi menjadi biodisel 

(Boocoock, et.al (1998). Pada proses sintesis menggunakan metode konvensional 

(metanolisis) ini akan terdapat dua lapisan (dua fase). Boocoock, et.al (1998), 

menduga lapisan ini terbentuk dikarenakan kelarutan minyak dalam metanol rendah 

dan katalis berada pada fase metanol, sehingga hal ini menyebabkan reaksi 

membutuhkan waktu untuk minyak dapat terlarut dalam metanol dan menyebabkan 

reaksi berlangsung lama. 

Kelarutan minyak dalam metanol agar reaksi berlangsung cepat dapat 

diatasi dengan menambahkan kosolven. Kosolven adalah cairan yang berperan 

meningkatkan daya larut aktif solvent (metanol), yang dapat dilihat dari penurunan 

kekentalan yang cukup besar pada larutan (minyak) setelah penambahan kosolven 

(Manhajan, et, al., (2006). Selain itu kosolven juga memiliki kelarutan yang tinggi 

dalam alkohol, asam lemak, dan trigliserida. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
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oleh Baidawi et.al (2009), ia menyebutkan bahwa dengan penambahan kosolven 

mampu meningkatkan kadar metil ester dan menyingkat waktu yang dibutuhkan 

pada reaksi sintesis biodisel. Kriteria kosolven yang baik digunakan sebaiknya tidak 

mengandung air, dan memiliki titik didih yang dekat dengan metanol untuk 

mempermudah pemisahan diakhir reaksi, seperti diisopropil eter, dietil eter, dan 

tetrahidrofuran (Baidawi, et al, 2009). 

Selain penambahan kosolven, pemilihan katalis juga berperan penting 

dalam sintesis biodisel. Katalis yang biasa digunakan baik katalis asam dan basa 

dalam proses sintesis biodisel tersebut merupakan katalis homogen. Katalis 

homogen dalam penggunaannya memiliki beberapa kekurangan diantaranya dapat 

terjadi reaksi penyabunan yang dapat merusak biodisel, bersifat korosif, tidak dapat 

dipisahkan, serta tidak dapat digunakan kembali (Bangun, 2009). Oleh karena itu, 

dalam perkembangannya biodisel disintesis dalam reaksi transesterifikasi 

menggunakan katalis basa heterogen. 

Katalis basa heterogen yang sering digunakan adalah CaO, MgO, ZnO, dan 

lain-lain. Penggunaan CaO sebagai katalis telah banyak dilakukan oleh peneliti 

biodisel. Riani (2009), telah melakukan transesterifikasi minyak sawit mentah dan 

metanol menggunakan katalis padat kalsium oksida (CaO). Hasil transesterifikasi 

menggunakan katalis CaO optimum pada perbandingan mol CPO terhadap metanol 

adalah 1:12 (mol/mol), suhu 65oC dan waktu reaksi selama 120 menit diperoleh 

rendemen sebesar 65.35%. Katalis CaO ini memiliki banyak kelebihan diantaranya 

memiliki aktivitas yang tinggi, kondisi reaksi yang ringan, masa hidup katalis yang 

panjang sehingga dapat dimanfaatkan kembali.  
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Berdasarkan hal diatas, kebaharuan dalam penelitian ini adalah sintesis 

biodisel yang dilakukan dengan proses transesterifikasi biodisel menggunakan 

katalis CaO. Selain itu, pengolahan biodisel juga dilakukan dengan penambahan 

kosolven mampu meningkatkan produksi biodisel dari minyak limbah cair kelapa 

sawit. Kosolvendigunakan adalah dietil eter karena memiliki titik didih yang rendah 

dan merupakan pelarut non-polar. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan kosolven dietil eter dan efektivitas pengunakan katalis heterogen CaO 

terhadap rendemen biodisel yang diperoleh. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Minyak yang digunakan berasal dari limbah cair pengolahan minyak kelapa 

sawit pada kolam pertama yang diperoleh dari PT. Condong Garut, Cikelet, 

Garut. 

2. Katalis yang digunakan untuk reaksi esterifikasi adalah H2SO4 dan reaksi 

transesterifikasi adalah CaO. 

3. Kosolven yang digunakan adalah dietil eter dan alkohol yang digunakan adalah 

metanol 98% berkualitas p.a. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi massa katalis CaO yang digunakan pada reaksi 

transesterifikasi biodisel terhadap rendemen yang diperoleh? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan kosolven dietil eter terhadap rendemen yang 

diperoleh? 
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3. Bagaimana komponen biodisel yang dihasilkan berdasarkan analisis 

menggunakan intrumen Gas Chromatography-Mass Spektrometer (GC-MS) 

dan sifat fisis kimia dari biodisel yang dihasilkan pada kondisi optimum? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh variasi massa katalis dalam proses sintesis biodisel 

terhadap rendemen yang diperoleh. 

2. Mengetahui pengaruh penambahan kosolven dietil eter terhadap rendemen 

yang diperoleh. 

3. Mengetahui komponen senyawa biodisel yang dihasilkan dengan GC-MS dan 

sifat fisis dan sifat kimia dari biodisel yang dihasilkan pada kondisi optimum. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi bahwa jenis 

katalis, jumlah kosolven dapat mempengaruhi rendemen yang diperoleh dan sifat 

fisis dari biodisel. Serta memanfaatkan limbah cair kelapa sawit yang memiliki 

kandungan minyak dan lemak yang tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa; 

1. Variasi persentase katalis dalam proses sintesis biodisel menunjukkan 

pengaruh terhadap rendemen yang diperoleh. Rendemen terbaik yang 

diperoleh pada variasi katalis 8% sebesar 59,81%. 

2. Kosolven dietil eter memberikan pengaruh yang signifikan tinggi 

dibandingkan dengan sintesis biodisel tanpa katalis. Rendemen terbaik yang 

diperoleh pada perbandingan CPO:DEE 1;1,5 dengan katalis 8% sebesar 

69,13%.   

3. Senyawa metil ester (biodisel) yang dihasilkan berdasarkan analisis 

menggunakan gas chromatography-mass spectrometry (GC-MS) adalah metil 

palmitat (42,08%), metil oleat (36,27%), metil linoleat (12,78%), dan metil 

stearat (6,04%). Dengan sifat fisis densitas 0,825 g/cm3, viskositas 4,792 cSt, 

angka asam 0,8 mg NaOH/g biodisel, kadar air 0,598%, angka penyabunan 

147,31 g KOH/g biodisel, bilangan iod 28,52 gI2/g biodisel, dan angka setana 

76,03. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu: Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

analisis pengaruh suhu, waktu kontak tiap variasi perbandingan CPO:DEE, dan 

analisis dengan aktivasi katalis CaO terlebih dahulu dengan kalsinasi maupun 

dengan penambahan sifat kebasaan CaO, dan pemurnian dengan destilasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Perhitungan Reaktan pada Reaksi Esterifikasi dan Transesterifikasi 

A. Reaksi Esterifikasi 

Minyak = 40 gram 

Mol minyak = 
gram asam palmitat

MR asam palmitat
 

Mol Minyak = 
40 gram

256 gram/mol
 

= 0,156 mol 

Mol metanol = 
gram metanol

MR metanol
 

9 x 0,156         =  
gram metanol

32gram/mol
= 45 gram 

Katalis H2SO4 1%= 
1

100
x (40 + 45) = 0,85 gram 

B. Reaksi Transesterifikasi 
Fase Organik = 10 gram 

Mol fase organik = 
gram asam palmitat

MR tri palmitat
  

Mol fase organik = 
10 gram

806 gram/mol
 

= 0,012 mol 

Mol metanol = 
gram metanol

MR metanol
 

9 x 0,012       =  
gram metanol

32 gram/mol
= 3,573 gram 

Katalis CaO 3% = 
3

100
x (10 + 3,573) =0,419 gram 

Katalis CaO 6% = 
6

100
x (10 + 3,573) =0,814 gram 

Katalis CaO 8% = 
8

100
x (10 + 3,573) =1,085 gram 
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Lampiran 2. 

Pembuatan Larutan Standar 

A. Larutan Asam Oksalat 

Molaritas asam oksalat =  
mol asam oksalat

volume asam oksalat
 

Molaritas asam oksalat =  
gram asam oksalat / Mr asam oksalat

volume asam oksalat
 

0,1 mol/liter =  

gram asam oksalat
126 g/mol

0,1 L
 

0,1 mol/L × 0,1 L =  
gram asam oksalat

126 g/mol
 

0,01 mol =  
gram asam oksalat

126 g/mol
 

Gram asam oksalat = 0,01 mol × 126 g/mol 

Gram asam oksalat = 1,26 gram 

Penentuan Normalitas Oksalat 

N asam oksalat = grek ekivalen × M asam oksalat 

N asam oksalat = 2 × 0,1 M 

N asam oksalat = 0,2 N 

B. Larutan Standar NaOH 

Untuk membuat 0,1 N NaOH (Mr=40) sebanyak 1 L dibutuhkan: 

1 mol NaOH = 0,1 N x 1 = 0,1 mol 

Berat NaOH = 0,1 mol x 40 g/mol = 4 gram 

Standarsasi larutan NaOH dengan asam Oksalat: 

V H2C2O2.2H2O × N H2C2O2.2H2O = V NaOH × N NaOH 
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dengan : 

V H2C2O2.2H2O = V rata-rata 

titrasi 

V H2C2O2.2H2O = 
(5+5)mL

2
 = 5 

mL 

sehingga5 mL × 0,2 N = 10 mL 

× N NaOH 

N NaOH = 
5 mL ×0,2 N

10 mL
= 0,1N 

C. Larutan Standar HCl 

Larutan HCl dengan normalitas HCl 12,063 N (kadar 90% dan ρ sebesar 1,4 

g/mL), dibuat menjadi HCl 0,5 N dengan volume sebanyak 250 mL. 

V1 x N = V2 x N2 

V1 x12,06 = 0,5 N x 250 mL 

V1 = 10,36 mL 

D. Larutan Standar KOH  

Larutan KOH (Mr=  56,1) 0,1 N sebanyak 1 L dibuat dengan: 

Mol KOH = 0,1 x 1 = 0,1 mol 

Berat KOH = 0,1 mol x 56,1 g/mol = 5,61 gram 

E. Larutan Hanus 

Larutan hanus dibuat sebanyak 200 mL dengan pereaksi iodium bromida 

dalam larutan asam asetat glasial. Iodium sebanyak 2,64 gram dilarutkan 

dalam 200 mL asam asetat glasial ditambahkan 0,6 mL bromin. 

F. Larutan standar Natrium Tiosulfat 

Larutan standar natrium tiosulfat 0,1 N (Mr= 71,06) dibuat sebanyak 1 L 

dengan: 

 

 

N natrium tiosulfat = n M 

0,1 N = 2 x M 

M = 0,05 M 

0,05 M = n/v 

0,05 mol/1000 mL = gram/Mr 

Gram = 0,05 x 71,06 = 3,553gram. 
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Lampiran 3. 

Perhitungan Minyak Kadar Asam Lemak Bebas (% FFA)  

%FFA =  
V NaOH x N NaOH X BM asam lemak

berat sampel x 1000
 x 100% 

A. Kadar asam lemak bebas minyak sebelum Degumming 

%FFA =  
7,45 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 9,4% 

B. Kadar asam lemak bebas minyak setelah degumming 

%FFA =  
7,25 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 9,2% 

C. Kadar asam lemak bebas setelah pemucatan 

%FFA =  
6,7 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 8,6% 

D. Kadar asam lemak bebas setelah proses esterifikasi 

1. 3%, 6%, 8%, CPO:DEE 1: 0  

%FFA =  
  1,45 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 1,87% 

2. 3%, 6%, 8%, CPO:DEE 1: 0,5 

%FFA =  
  1,25 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 1,6% 

3. 8%, CPO:DEE 1: 1 

%FFA =  
0,95 mL x 0,1 N X

256gram
mol

2 gram x 1000
 x 100% = 1,216% 

4. 8%, CPO:DEE 1:1,5 

%FFA =  
  1,05 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 1,344% 

E. Kadar asam lemak bebas Biodisel 
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1. 3%, 6%, 8%, CPO:DEE 1: 0  

%FFA =  
  0,75 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 0,96% 

%FFA =  
  0,6 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 0,768% 

%FFA =  
  0,55 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 0,704% 

2. 3%, 6%, 8%, CPO:DEE 1: 0,5 

%FFA =  
  0,45 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 0,576% 

%FFA =  
  0,35 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 0,448% 

%FFA =  
  0,3 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 0,38% 

3. 6%, CPO:DEE 1: 1 

%FFA =  
0,25 mL x 0,1 N X256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 0,32% 

4. 6%, CPO:DEE 1:1,5 

%FFA =  
0,21 mL x 0,1 N X256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 0,269% 

5. 8%, CPO:DEE 1: 1 

%FFA =  
0,15 mL x 0,1 N X256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 0,192% 

6. 8%, CPO:DEE 1:1,5 

%FFA =  
  0,2 mL x 0,1 N X 256gram/mol

2 gram x 1000
 x 100% = 0,256% 
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Lampiran 4. 

Perhitungan Rendemen Biodisel 

Rendemen =
Massa Metil ester

massa minyak
x100% 

 

 

 

 

 

 

3%, CPO:DEE 1: 0 

Rendemen =
2,5378

10,044
x100%

= 25,37% 

6%, CPO:DEE 1: 0 

Rendemen =
4,9852

10,044
x100%

= 39,67% 

8%, CPO:DEE 1: 0 

Rendemen =
4,2518

10,044
x100%

= 42,33% 

3%, CPO:DEE 1: 0,5 

Rendemen =
4,2787

10,044
x100%

= 47,355% 

6%, CPO:DEE 1: 0,5 

Rendemen =
5,2249

10,044
x100%

= 58,18% 

8%, CPO:DEE 1: 0,5 

Rendemen =
6,0344

10,044
x100%

= 59,813% 

6%, CPO:DEE 1: 1 

Rendemen =
6,4276

10,044
x100% = 64% 

6%, CPO:DEE 1: 1,5 

Rendemen =
5,4822

10,044
x100%

= 54,58% 

8%, CPO:DEE 1: 1 

Rendemen =
5,4254

8
x100%

= 67,82% 

8%, CPO:DEE 1: 1,5 

Rendemen =
5,5236

8
x100%

= 69,045% 
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Lampiran 5. 

Perhitungan Sifat fisik Biodisel 

A. Perhitungan Densitas 

densitas =
G − Go

Vt
+ 0,0012 

densitas =
(24,6886 − 16,447)gram

10 mL
+ 0,0012 = 0,825 

B. Perhitungan angka asam 

angka asam =
VNaOH x N NaOH x MR NaOH

massa sampel
 

angka asam =
0,4 x 0,1 N x 40 gram/mol

2 gram
= 0,8mgNaOH/gramsampel 

C. Perhitungan kadar air 

kadar air =
a − b

a − c
x100% 

kadar air =
18,3441 − 18,3142

18,3441 − 13,3441
x100% = 0,59% 

D. Angka Penyabunan 

Angka Penyabunan =
(B − S) x NKOH x BM KOH

Massa
 

Angka Penyabunan =
(37,4 − 29,51) x 0,5 N x 56,1 gram/mol

1,5043 gram
  

= 147,3007 g
KOH

g
sampel 
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E. Bilangan Iod 

Bilangan Iod =
(B − S)x N Natrium Tiosulfat x BA I

massa
x 100/1000 

 

Bilangan Iod =
(42,4 − 3,4) x 0,5 N x 126,9 gram/mol

1,5043 gram
  

= 28,52  gI2/gsampel 

F. Angka Setana 

Angka Setana = 46,3 + (5458/SN) – (0,255 x IV) 

Angka setana = 46,3 + (5458/147,31) – (0,255 x 28,52) 

  = 76.03 
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Lampiran 6. 

Spektra Inframerah Senyawa Metil Ester dari Minyak Limbah Cair PKS 
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Lampiran 7. 

Kromatogram GC Metil Ester dari Minyak Limbah Cair PMKS 
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Lampiran 8. 

Persyaratan Kualitas Biodisel Menurut SNI-04-782-2006 

Parameter dan 

satuannya 

Batas 

Nilai 
Metode Uji Metode Setara 

Massa jenis pada 400C, 

kg/m3 850 – 890 ASTM D 1298 ISO 3675 

Viskositas kinematik pada 

400C, mm2/s (cSt) 
2,3 – 6,0 ASTM D 445 ISO 3104 

Angka setana min. 51 ASTM D 613 ISO 5165 

Titik nyala, 0C min. 100 ASTM D 93 ISO 2710 

Titik kabut, 0C maks. 18 ASTM D 2500 - 

Korosi bilah tembaga 

(3jam, 500C) 

maks. no. 

3 
ASTM D 130 ISO 2160 

Residu karbon, % berat 

- d

alam contoh asli 

- d

alam 10% ampas 

distilasi 

 

maks. 0,05 

maks. 0,03 

ASTM D 4530 ISO 10370 

Air dan sedimen, %-vol maks. 0,05 ASTM D 2709 - 

Temperatur distilasi 90%, 
0C 

maks. 360 ASTM D 1160 - 

Abu tersulfatkan, %-berat maks. 0,02 ASTM D 874 ISO 3987 

Belerang, ppm-b (mg/kg) maks. 100 ASTM D 5453 ISO 20884 

Fosfor, ppm-b (mg/kg) maks. 10 AOCS Ca 12-55 FBI-A05-03 

Angka asam, mg-KOH/g maks. 0,8 AOCS Cd 3-63 FBI-A01-03 

Gliserol bebas, %-berat maks. 0,02 AOCS Ca 14-56 FBI-A02-03 

Gliserol total, %-berat maks. 0,24 AOCS Ca 14-56 FBI-A02-03 

Kadar ester alkil, %-berat min. 96,5 dihitung *) FBI-A03-03 

Bilangan iodium, g-I/(100 

g) 
maks. 115 AOCS Cd 1-25 FBI-A04-03 

Uji Halphen Negatif AOCS Cb 1-25 FBI-A06-03 

*) berdasarkan angka penyabunan, angka asam, serta kadar gliserol total dan 

gliserol bebas, rumus perhitungan dicantumkan dalam FBI-A03-03. 
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Lampiran 9. 

Dokumentasi 

 
Gambar 1. Alat Refluks 

 
Gambar 2. Pencucian after Degumming 

 
Gambar 3. Pencucian Biodisel 

 
Gambar 4. Before and after Bleaching 

 
Gambar 5. Hasil sentrifuge  

Gambar 6. Alat pembuat biodisel Rudolf 

 
Gambar 7. Pengandapan 12 jam 

 
Gambar 8. Hasil Biodisel 
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Gambar 9. Penyaringan minyak 

 
Gambar 10. Pemanasan Minyak 

 
Gambar 11. Penyaringan Vakum 

 
Gambar 12. Sampel limbah cair 

 
Gambar 13. Kolam Sludge fit 

 
Gambar 14. Proses Sampling 
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Lampiran 10.  

Karakterisasi Limbah Cair Kelapa Sawit PT Condong Garut 

Sifat Kimia Konsentrasi 

Chemical Oxygen Demand (COD) 25.220 mg/L 

Biochemical Oxygen Demand (BOD) 2.155 mg/L 

Total Suspended Solid (TSS) 18.868 mg/L 

pH 6 

Suhu (saat Sampling) 70o C 

Minyak & Lemak 2.103 mg/L 

*Pengujian dilakukan di laboratorium pengujian dan kalibarasi Balai Besar Kulit 

dan Plastik dengan akreditasi nasional LP-022-IDN. 

*sampel sebelum pengujian dari 15 L sampel limbah cair telah dipisahkan 

minyaknya terlebih dahulu menjadi sebanyak 2 L minyak. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
 

Nama : Puji Siswanti 

Tempat, tgl lahir : Sempurna, 23 September 1993 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat Asal : Jl. Pertabatan 2. Rt/Rw 003/001 

Email : Pujisiswanti23@gmail.com 

Pendidikan terakhir : MAN Purwokerto 2 (Program IPA) 

Riwayat Pendidikan  : 

SD : SDN 64, Subah, Sambas, Kalimantan Barat (2005) 

SMP  : MTs Al-Muhajirin Sapak Hulu, Subah, Sambas, 

Kalimantan Barat (2008) 

SMA  : MAN Purwokerto 2, Banyumas (2011) 

Pengalaman Organisasi : Anggota BEM Prodi Kimia periode 2012/2013 

Anggota HIMA Prodi Kimia Periode 2013-2014 

Anggota Komunitas Untuk Jogja 

Pendidikan dan latihan yang Pernah Diikuti: 

Praktek Kerja Lapangan tahun 2014 di Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) Bandung. 

Pelatihan Bahasa Inggris pada tahun 2014 Di Cilacs 
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